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Abstract. This study uses a qualitative method and aims to dissect the differences between Islamic economics and 

conventional economics. This study found that Islamic economics is based on Islamic principles reflected in the 

Qur’an and Hadith, emphasizing social justice, balance, and avoiding elements of usury, gharar, and maysir in 

every economic activity. Meanwhile, conventional economics is based on the principles of a market economy that 

aims to maximize material profits without considering spiritual or moral aspects. The source of conventional 

economic law comes from rules made by humans, while Islamic economics refers to the law of Allah. The Islamic 

financial system uses profit- sharing mechanisms and halal investments, while the conventional system relies on 

interest as the main source of income. In addition, Islamic economics integrates social instruments such as zakat, 

infaq, and sedekah for wealth redistribution, while conventional economics emphasizes taxes and government 

policies. Thus, this study confirms that the fundamental differences between the two systems lie in their 

philosophical foundations, objectives, and operational mechanisms. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan bertujuan untuk membedah perbedaan ekonomi Islam 

dan ekonomi konvensional. Penelitian ini menemukan bahwa ekonomi Islam berlandaskan pada prinsip-prinsip 

Islam yang tercermin dalam Al-Qur’an dan Hadits, menekankan keadilan sosial, keseimbangan, dan menghindari 

unsur riba, gharar, dan maysir dalam setiap kegiatan ekonomi. Sementara itu, ekonomi konvensional berlandaskan 

pada prinsip ekonomi pasar yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan material tanpa mempertimbangkan 

aspek spiritual atau moral. Sumber hukum ekonomi konvensional berasal dari aturan-aturan yang dibuat oleh 

manusia, sedangkan ekonomi Islam merujuk pada hukum Allah. Sistem keuangan Islam menggunakan 

mekanisme bagi hasil dan investasi halal, sedangkan sistem konvensional mengandalkan bunga sebagai sumber 

pendapatan utama. Selain itu, ekonomi Islam mengintegrasikan instrumen sosial seperti zakat, infaq, dan sedekah 

untuk redistribusi kekayaan, sedangkan ekonomi konvensional menekankan pajak dan kebijakan pemerintah. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa perbedaan mendasar antara kedua sistem tersebut terletak 

pada landasan filosofis, tujuan, dan mekanisme operasionalnya. 

 

Kata kunci: ekonomi konvensional, keadilan ekonomi, prinsip-prinsip Islam, ekonomi Syariah 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pendekatan ekonomi dalam kehidupan modern saat ini telah berkembang menjadi 

dua sistem utama yang paling dikenal, yaitu ekonomi syariah dan ekonomi konvensional. 

Keduanya memiliki struktur yang berbeda, baik dari segi nilai dasar, filosofi, maupun 

tujuan akhir dari praktik ekonominya. Ekonomi konvensional tumbuh dari pemikiran barat 

yang berlandaskan rasionalitas dan kebebasan pasar, dengan orientasi utama pada efisiensi, 

akumulasi kekayaan, dan pertumbuhan tanpa batas. Sementara itu, ekonomi syariah hadir 

sebagai sistem alternatif yang menawarkan pendekatan etis dan moral, berakar dari ajaran 

Islam yang menekankan keseimbangan, keadilan sosial, dan tanggung jawab spiritual 

dalam mengelola sumber daya. Perbedaan inilah yang menjadikan kedua sistem ini sangat 
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menarik untuk dikaji lebih dalam agar masyarakat, akademisi, serta pelaku ekonomi dapat 

memahami pilihan sistem ekonomi yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai yang diyakini. 

Terlebih di tengah arus globalisasi, pemahaman terhadap perbedaan keduanya menjadi 

penting untuk menghindari penyalahgunaan konsep ekonomi Islam hanya sebagai label 

tanpa pemahaman substansial. (Sari & Hidayat, 2020) 

Perbedaan antara ekonomi syariah dan ekonomi konvensional tidak hanya terlihat 

pada praktik keuangan, namun juga pada nilai-nilai dasar yang mendasarinya. Ekonomi 

konvensional menitikberatkan pada aspek rasionalitas dan utilitas individu sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan ekonomi, sementara ekonomi syariah mempertimbangkan 

aspek spiritual dan sosial dalam setiap transaksi. Misalnya, dalam sistem syariah, 

keberadaan riba, maysir, dan gharar dilarang keras karena dianggap merusak keadilan dan 

keseimbangan ekonomi. Di sisi lain, sistem konvensional tidak memiliki larangan tersebut, 

selama transaksi dianggap sah oleh hukum negara. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

secara akademik perbedaan ini agar tidak hanya memahami aspek teknisnya saja, 

melainkan juga memahami landasan filosofis yang menjadi dasar dari sistem tersebut. Hal 

ini juga penting dalam upaya membangun sistem ekonomi yang tidak hanya berorientasi 

pada pertumbuhan, tetapi juga menjamin pemerataan dan keadilan bagi seluruh lapisan 

masyarakat. (Putri & Mulyani, 2021) 

Di tengah meningkatnya minat terhadap ekonomi syariah, terutama di negara-negara 

mayoritas Muslim seperti Indonesia, penelitian mengenai perbandingan ekonomi syariah 

dan ekonomi konvensional menjadi sangat relevan. Banyak lembaga keuangan yang mulai 

mengadopsi prinsip-prinsip syariah, baik secara penuh maupun parsial, sebagai respons 

terhadap permintaan pasar dan kesadaran masyarakat akan pentingnya sistem ekonomi 

yang etis dan berkelanjutan. Meskipun demikian, masih banyak tantangan dalam 

implementasi ekonomi syariah secara utuh, terutama terkait pemahaman masyarakat yang 

masih terbatas serta kurangnya edukasi terhadap konsep-konsep dasar ekonomi Islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir sebagai kontribusi untuk menjelaskan secara komprehensif 

perbedaan antara kedua sistem ekonomi, sekaligus memberikan gambaran mengenai 

potensi dan tantangan dalam pengembangan ekonomi syariah di era modern. Dengan 

memahami perbedaan tersebut, diharapkan dapat tercipta sinergi dalam membangun sistem 

ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan. (Ramadhani & Yuliana, 2022) 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Perbedaan antara ekonomi syariah dan ekonomi konvensional dapat ditinjau dari 

teori dasar yang menjadi fondasi kedua sistem tersebut. Ekonomi konvensional berakar dari 

pemikiran klasik dan neoklasik yang mengutamakan prinsip kebebasan individu dalam 

pasar bebas. Tokoh-tokoh seperti Adam Smith dan John Maynard Keynes menjadi rujukan 

penting dalam perkembangan teori ekonomi konvensional. Dalam sistem ini, perilaku 

ekonomi dianggap rasional dan bertujuan memaksimalkan utilitas serta keuntungan tanpa 

intervensi moral atau agama. Sementara itu, ekonomi syariah didasarkan pada Al-Qur’an, 

Hadis, ijma, dan qiyas yang mengatur seluruh aspek kehidupan, termasuk ekonomi, 

berdasarkan prinsip halal dan haram. Oleh karena itu, teori ekonomi syariah tidak hanya 

mengejar keuntungan materiil, tetapi juga memperhatikan keseimbangan spiritual, sosial, 

dan keberkahan. Kedua sistem ini memiliki kerangka teori yang berbeda secara substansial, 

sehingga pendekatan dalam kebijakan dan implementasinya pun sangat berbeda. (Fauziah 

& Arifin, 2020) 

Dalam teori ekonomi syariah, terdapat beberapa prinsip utama yang menjadi acuan 

dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut antara lain adalah keadilan 

(‘adl), keseimbangan (tawazun), tanggung jawab (mas’uliyyah), dan kerja sama (ta’awun). 

Prinsip ini menjadikan ekonomi syariah sebagai sistem yang berorientasi pada 

kemaslahatan umat (maslahah) dan menolak unsur-unsur yang merusak nilai moral dan 

keadilan, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Berbeda 

dengan ekonomi konvensional yang cenderung membiarkan mekanisme pasar bekerja 

secara bebas tanpa kendali etis, ekonomi syariah menempatkan pengawasan moral sebagai 

bagian integral dari sistemnya. Selain itu, dalam transaksi keuangan, ekonomi syariah lebih 

menekankan pada prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) sebagai alternatif dari 

sistem bunga dalam ekonomi konvensional. Konsep-konsep ini lahir dari kerangka teori 

Islam yang bersumber dari wahyu, bukan sekadar pemikiran manusia. (Syafruddin & 

Ningsih, 2021) 

Sementara itu, teori ekonomi konvensional menitikberatkan pada efisiensi alokasi 

sumber daya melalui mekanisme harga. Pasar dianggap sebagai alat utama untuk 

menentukan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Teori ini mengasumsikan 

bahwa manusia adalah makhluk ekonomi (homo economicus) yang selalu bertindak 

rasional untuk memaksimalkan kepuasan pribadinya. Dalam konteks ini, peran pemerintah 

diminimalkan agar tidak mengganggu efisiensi pasar. Namun, pendekatan ini sering 

mengabaikan dampak sosial dan etika dari aktivitas ekonomi. Hal inilah yang membedakan 
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ekonomi konvensional dengan ekonomi syariah, yang melihat bahwa tindakan ekonomi 

harus disertai pertanggungjawaban moral dan sosial. Dalam praktiknya, teori ekonomi 

konvensional memang memberikan ruang bagi pertumbuhan ekonomi yang pesat, namun 

seringkali menimbulkan ketimpangan distribusi kekayaan dan krisis moral yang 

mengkhawatirkan. Oleh karena itu, teori ekonomi syariah muncul sebagai respon atas 

kelemahan teori ekonomi konvensional. (Wulandari & Prasetyo, 2023) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam perbedaan antara ekonomi 

syariah dan ekonomi konvensional berdasarkan landasan teoritis, prinsip dasar, serta 

praktik implementatif yang berlaku dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), yaitu dengan 

menelaah berbagai literatur yang relevan seperti buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah, 

dokumen resmi, dan sumber digital terpercaya yang diterbitkan setelah tahun 2019. 

Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi informasi yang diperoleh, 

mengkategorikannya berdasarkan tema utama (seperti nilai dasar, sistem transaksi, dan 

tujuan ekonomi), serta menyusun interpretasi berdasarkan perspektif ilmiah dan normatif 

Islam. Pemilihan metode ini bertujuan agar penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

juga mampu menggali makna filosofis yang terkandung dalam perbedaan kedua sistem 

ekonomi tersebut, sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif dan relevan 

dengan konteks ekonomi kontemporer. Validitas data dijaga dengan menggunakan sumber-

sumber yang kredibel dan telah melalui proses peer-review akademik.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Perbandingan Teori Dasar Ekonomi Syariah dan Ekonomi Konvensional 

No. Aspek Teori Ekonomi Syariah Ekonomi Konvensional 

1 Landasan Filosofis Berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadis 

Berdasarkan rasionalitas dan 

filsafat barat 

2 Tujuan Utama Kemaslahatan umat dan 

keberkahan 

Profit maksimal dan 

pertumbuhan ekonomi 
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3 Pandangan terhadap 

Manusia 

Hamba Allah dan khalifah di 

bumi 

Homo economicus (makhluk 

ekonomi) 

4 Konsep Keadilan Keadilan distributif dan 

tanggung jawab sosial 

Keadilan berdasarkan 

efisiensi pasar 

5 Regulasi Etika Berdasarkan hukum syariah dan 

prinsip halal-haram 

Berdasarkan hukum positif 

negara dan kebebasan pasar 

Penjelasan Tabel 1: Tabel 1 menggambarkan bahwa teori dasar ekonomi syariah 

sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, khususnya Islam, yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk aktivitas ekonomi. Tujuan dari ekonomi syariah bukan hanya 

mengejar keuntungan duniawi, tetapi juga menekankan pada keberkahan, pemerataan, dan 

keseimbangan antara kebutuhan spiritual dan materi. Ekonomi syariah juga melihat 

manusia bukan hanya sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai makhluk yang memiliki 

tanggung jawab moral dan sosial terhadap orang lain dan lingkungannya. Sebaliknya, teori 

ekonomi konvensional lebih bersifat sekuler dan individualistik. Fokusnya adalah pada 

pertumbuhan ekonomi dan efisiensi pasar, tanpa mempertimbangkan dampak etis dari 

keputusan ekonomi. Regulasi dalam ekonomi konvensional biasanya bersifat netral 

terhadap nilai-nilai agama dan hanya bergantung pada legalitas yang ditetapkan oleh 

negara. Oleh karena itu, sistem ini cenderung mendorong persaingan bebas dan akumulasi 

kekayaan, yang berpotensi menyebabkan ketimpangan sosial. 

Tabel 2: Perbandingan Praktik Ekonomi Syariah dan Konvensional 

No Aspek Praktik Ekonomi Islam Ekonomi Konvensional 

1 
Sistem 

Transaksi 

Berdasarkan akad (ijab 

qabul) tanpa riba 

Bunga dan kontrak bebas 

antara individu 

2 
Instrumen 

Keuangan 

Mudharabah, Musyarakah, 

Murabahah, Ijarah 

Kredit berbunga, saham, 

obligasi 

3 
Lembaga 

Keuangan 

Bank Syariah, BMT, LKS 

dengan Dewan Pengawas 

Syariah 

Bank umum, koperasi, 

lembaga pasar uang 

4 Pengawasan 
Berdasarkan prinsip syariah 

dan fatwa DSN-MUI 

Berdasarkan hukum 

Negara dan lembaga 

keuangan 
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5 
Tujuan 

Investasi 

Kemaslahatan bersama dan 

halal 

Keuntungan maksimal  

dan bebas sektor 

Penjelasan Tabel 2: Tabel 2 menunjukkan bahwa praktik ekonomi syariah bersifat 

normatif dan sangat terikat pada hukum Islam yang mewajibkan setiap transaksi dilakukan 

secara sah, adil, dan transparan. Misalnya, semua bentuk akad harus dilakukan secara jelas 

dan tidak boleh mengandung unsur riba, gharar, atau maysir. Selain itu, ekonomi syariah 

menggunakan instrumen keuangan khusus seperti mudharabah (bagi hasil) dan murabahah 

(jual beli dengan margin), yang memberikan kepastian dan kejelasan dalam hubungan 

antara investor dan pengguna dana. Sementara itu, praktik ekonomi konvensional 

cenderung memberikan kebebasan dalam membuat kesepakatan, selama tidak melanggar 

hukum negara. Sistem bunga masih menjadi instrumen utama dalam dunia keuangan 

konvensional, yang dalam pandangan syariah dianggap sebagai bentuk eksploitasi. Dalam 

hal tujuan investasi, ekonomi syariah lebih menekankan pada aspek kehalalan dan 

kemanfaatan sosial, sedangkan ekonomi konvensional murni berorientasi pada akumulasi 

laba tanpa mempertimbangkan aspek moral atau etika. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa perbedaan antara ekonomi syariah dan ekonomi 

konvensional tidak hanya terletak pada aspek teknis, tetapi lebih dalam lagi pada landasan 

filosofis, prinsip moral, dan tujuan utama dari sistem ekonomi itu sendiri. Ekonomi syariah 

dibangun di atas nilai-nilai keadilan, keberkahan, dan tanggung jawab sosial yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, sehingga setiap aktivitas ekonominya mengarah pada 

kemaslahatan umat. Sebaliknya, ekonomi konvensional lebih menitikberatkan pada 

kebebasan individu, rasionalitas, dan efisiensi pasar dalam rangka mencapai keuntungan 

maksimal. Kedua sistem memiliki karakteristik unik yang mencerminkan cara pandang 

masing-masing terhadap manusia, kekayaan, dan tujuan hidup. Oleh karena itu, penting 

bagi masyarakat dan para pengambil kebijakan untuk memahami perbedaan mendasar ini 

agar mampu menerapkan sistem ekonomi yang sesuai dengan nilai, kebutuhan, dan kondisi 

masyarakat, khususnya di negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam seperti 

Indonesia. 
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